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ABSTRAK 

 

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh kecerdasan 

lingusitik terhadap keterampilan bergaul pada teman sebaya peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 8 Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif serta instrumen yang digunakan adalah angket dengan subyek penelitian ialah 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Kediri. Penelitian ini menggunakan instrumen tes 

kecerdasan lingusitik dan tes keterampilan bergaul pada teman sebaya. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 103 dari total populasi sebanyak 345. Pengambilan sampel dengan 

cara Random Sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kausal-

komparatif dengan menggunakan bantuan SPSS for windows versi 20.0. 

Hasil pengujian hipotesis dengan teknik Korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS 20.0 

for Windows menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi         >         yaitu sebesar 0,662 

> 0,252 (dengan α = 1%) sehingga hal ini berarti ada pengaruh yang sangat signifikan antara 

kecerdasan lingusitik terhadap keterampilan bergaul pada teman sebaya. Semakin tinggi 

kecerdasan lingusitik maka keterampilan bergaul pada teman sebaya juga semakin tnggi. 

Sebaliknya semakin rendah kecerdasan lingusitik maka semakin rendah pula keterampilan 

bergaul pada teman sebaya peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka diharapkan 

konselor maupun orangtua mampu mendampingi pertumbuhan peserta didik, serta hendaknya 

meningkatkan dan mengarahkan kecukupan bergaul pada teman sebayanya. 

 

Kata Kunci: kecerdasan linguistik, keterampilan bergaul pada teman sebaya 
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I. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Kecerdasan dapat diukur 

dengan alat psikometri yang bisa 

disebut dengan tes IQ. Selain memiliki 

kecerdasan secara intelektual, peserta 

didik juga harus memiliki kecerdasan 

sosial, kemampuan bersosialisasi 

secara baik dilingkungannya maupun 

dengan teman sebaya. Kecerdasan 

sosial (bergaul) dimaksudkan sebagai 

perkembangan tingkah laku peserta 

didik dalam menyesuaikan diri dengan 

aturan-aturan yang berlaku didalam 

masyarakat dimana peserta didik 

berada.  

Perkembangan sosial peserta 

didik ditandai dengan kemajuannya 

dalam berbicara. Peserta didik 

menyadari bahwa berbicara 

merupakan sarana penting untuk 

memperoleh tempat didalam 

kelompok. Hal ini menambah 

dorongan untuk memperbaiki 

kemampuannya berbicara. Sehingga 

peserta didik mengetahui bahwa salah 

satu inti komunikasi adalah bahwa 

peserta didik mampu mengerti apa 

yang dikatakan orang lain. Jika peserta 

didik tidak dapat mengerti apa yang 

dikatakan orang lain, maka peserta 

didik tersebut tidak hanya tidak 

mampu berkomunikasi dengan baik 

tetapi juga akan mengatakan sesuatu 

yang tidak berhubungan dengan apa 

yang dibicarakan teman sebayanya 

sehingga peserta didik tersebut tidak 

diterima dalam kelompok. 

Berdasarkan hasil daftar cek 

dan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP Negeri 8 Kediri, 

mayoritas sebagian besar  peserta 

didik kelas VIII yang perilakunya 

tidak sesuai etika pergaulan remaja. 

Dari peserta didik kelas VIII yang 

berjumlah 345 peserta didik, terdapat 

33,95% peserta didik yang tingkat 

moral dan agamanya rendah, 39,38% 

tentang masalah kehidupan sosial, dan 

26,67% masalah hubungan pribadi. 

Keterampilan bergaul yang dimiliki 

oleh peserta didik kurang berkembang 

ditunjukkan dengan adanya gejala-

gejala seperti memaksakan kehendak 

sendiri, kurangnya toleransi dengan 

teman sebaya, peserta didik 

memanggil temannya dengan 

panggilan yang kasar, sering 

bertengkar dengan teman sebaya, 

sering menghina dan mengejek teman 

sebaya dan ada sebagian peserta didik 

yang duduk diatas meja, selain itu juga 

ada sebagian peserta didik yang tidak 

sopan ketika berbicara dengan guru.  
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Hal tersebut dikarenakan 

keterampilan bergaul mereka kurang 

berkembang secara optimal, ini 

disebabkan karena beberapa faktor, 

yaitu faktor internal maupun eksternal, 

sehingga guru bimbingan dan 

konseling di SMP Negeri 8 Kediri 

mengatakan bahwa keterampilan 

bergaul peserta didik sekarang lebih 

rendah dibandingkan dengan peserta 

didik zaman dulu, hal ini terbukti 

dengan perilaku peserta didik yang 

ditunjukkan dilingkungan sekolah. 

Banyak sekali peserta didik yang 

melanggar tata tertib sekolah, ketika 

ditanya guru mereka menjawab 

dengan tidak sopan. Selain itu peneliti 

juga melakukan observasi, yaitu 

mengamati kegiatan peserta didik 

ketika jam pelajaran berlangsung 

maupun istirahat, ketika jam pelajaran 

banyak peserta didik yang melamun, 

ketika jam istirahat mereka berbicara 

dengan  kata-kata yang tidak baik dan 

nada yang keras baik itu dengan teman 

sebayanya maupun dengan penjual 

makanan disekolah, mereka membeli 

makanan dengan berteriak-teriak dan 

saling berebutan dengan teman-teman 

yang lain (tidak mau antri). Jika 

keadaan ini berlangsung terus-menerus 

maka dapat mengakibatkan suasana 

dan lingkungan sekolah menjadi tidak 

kondusif. Dari fenomena yang terjadi 

dapat dikatakan bahwa sebagian 

peserta didik di SMP Negeri 8 Kediri 

keterampilan etika pergaulannya 

kurang berkembang secara optimal. 

Keterampilan bergaul harus 

mulai dikembangkan sejak masih 

anak-anak, misalnya dengan 

memberikan waktu yang cukup bagi 

peserta didik untuk bermain atau 

bercanda dengan teman-teman sebaya, 

memberikan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan perkembangan 

peserta didik, dan sebagainya. Dengan 

mengembangkan keterampilan 

tersebut sejak dini maka akan 

memudahkan peserta didik dalam 

memenuhi tugas-tugas perkembangan 

berikutnya sehingga peserta didik 

dapat berkembang secara normal dan 

sehat. 

Peserta didik yang memiliki 

kecerdasan linguistik sangat identik 

dengan kemampuan bahasa sehingga 

peserta didik tersebut gemar bermain 

dengan bahasa baik itu dalam bentuk 

menulis, membaca, tertarik dengan 

suara, serta narasi. Selain itu peseta 

didik yang mempunyai kemampuan 

linguistik handal dalam berkomunikasi 

antar pribadi maupun komunikasi 

kelompok, biasanya mereka akan 

berhasil menyakinkan lawan bicara 
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dan mampu menyampaikan pesan 

secara efektif kepada teman 

sebayanya. 

Peserta didik SMP termasuk 

dalam  katagori remaja. Secara bahasa 

remaja berasal dari bahasa Inggris 

"teenager", artinya manusia berusia 

belasan tahun. Remaja juga berasal 

dari kata latin "adolensence" yang 

berarti tumbuh atau tumbuh menjadi 

dewasa. Istilah adolensence 

mempunyai arti yang lebih luas lagi 

yang mencakup kematangan mental, 

emosional, bergaul, dan fisik 

(Hurlock, 1992). Remaja memiliki 

tempat diantara peserta didik, seperti 

yang dikemukakan oleh Calon (dalam 

Monks, dkk, 1994) bahwa masa 

remaja menunjukkan dengan jelas sifat 

transisi atau peralihan karena remaja 

belum memperoleh status dewasa dan 

masih berstatus sebagai peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas 

maka penelitian ini mencoba 

mengungkapkan sejauh mana 

pengaruh kecerdasan lingusitik 

terhadap keterampilan bergaul pada 

teman sebaya peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 8 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

 

II. METODE 

 

Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Pemilihan pendekatan 

penelitian kuantitatif dengan 

pertimbangan datanya berupa angka, 

instrumen penelitian menggunakan 

angket, analisis data dilakukan setelah 

selesai pengumpulan data, 

menggunakan statistik untuk menguji 

hipotesis (Sugiyono, 2008: 15). 

Dilihat dari desain waktu 

survei, penelitian ini termasuk 

penelitian survei dengan menggunakan 

teknik penelitian one-shot, yaitu teknik 

penelitian yang menggunakan satu kali 

pengumpulan data pada suatu saat 

(Arikunto, 2006: 83). Pada penelitian 

ini model seutuhnya hanya dilakukan 

pada peserta didik SMP Negeri 8 Kota 

Kediri mengenai sikap prososialnya 

baik di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat luas, yang dilakukan 

dalam satu waktu atau satu kali 

tembak. 

Menurut Sugiyono 

(2008: 11) penelitian kuantitatif 

dalam melihat hubungan variabel 

terhadap objek yang diteliti lebih 

bersifat sebab akibat (kausal), 

sehingga dalam penelitiannya ada 

variabel independen dan 

dependen. Dari variabel tersebut 

selanjutnya dicari seberapa besar 
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pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 

30% dari jumlah populasi. 

Keputusan ini sesuai dengan 

pendapat Arikunto (2006: 134) 

bahwa jika subjeknya besar, dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-

25%. Jadi dengan jumlah peserta 

didik SMP Negeri 8 Kota Kediri 

sebanyak 345, maka 345 X 30% = 

103,5 => dibulatkan menjadi 103 

peserta didik.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah 

dan hasil dari pegujian yang telah 

dianalisis dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 8 Kediri memiliki 

kecerdasan linguistik yang tergolong 

pada kategori tinggi dengan rata-rata 

skor sebanyak 50 %. Sedangkan 

mayoritas peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 8 Kediri memiliki 

keterampilan bargaul pada teman 

sebaya juga tegolong pada kategori 

sangat tinggi dengan rata-rata skor 

sebanyak 53 %.  

Jadi semakin tinggi kecerdasan 

linguistik peserta didik maka semakin 

tinggi pula keterampilan bargaul pada 

teman sebaya peserta didik. 

Sebaliknya, semakin rendah 

kecerdasan linguistik peserta didik 

maka semakin rendah pula 

keterampilan bargaul pada teman 

sebaya peserta didik. 

Dari hasil analisis data dan 

hasil dari pengujian hipotesis yang 

telah dianalisis dapat disimpulkan ada 

pengaruh kecerdasan linguistik 

terhadap keterampilan bergaul pada 

teman sebaya peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 8 Kediri tahun pelajaran 

2014/2015. 
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